OPINI

MENYONGSONG KEPEMIMPINAN BARU UNY:

CHANGE WE NEED!
Minggu ini masyarakat dunia sedang menunggu hasil pemilihan presiden Amerika Serikat. Secara kebetulan pula ‘masyarakat’ Universitas Negeri Yogyakarta (UNY), minggu ini juga melaksanakan menyelenggarakan pesta demokrasi untuk pemilihan rektor baru. Tidak kalah dengan Pilpres AS, di UNY- pun  terlihat pemandangan yang bernuansa politik. Papan pengumuman, dan beberapa dinding kosong mulai diisi dengan wajah para kandidat yang mencoba menarik perhatian pemilih dengan track record perilaku karirnya (carier beharviour), personality dan program-program unggulannya. 
Jargon Barack Obama, kandidat  presiden AS, juga terlihat diadopsi oleh salah satu kandidat,”Change we need!” Padahal sesungguhnya saat ini juga AS memang sedang mengalami perubahan besar-besaran, tapi destruktif, akibat resesi ekonomi. Tentu saja jargon ini diangkat dalam wacana pemilihan Rektor UNY bukan dengan tujuan untuk berpihak pada salah satu calon. Tapi lebih pada mengingatkan pada semua calon bahwa kita warga UNY memang membutuhkan perubahan, bukan sekedar jargon yang hanya digembor-gemborkan pada saat kampanye. Inilah momentum yang sangat tepat untuk benar-benar  menentukan seorang peminpin yang benar-benar berkualitas dan berpihak pada kepentingan akar rumput yaitu dosen, karyawan dan mahasiswa. 

Hari Senin, 3 November 2008 tahapan pemilihan Rektor dimulai dengan penjaringan aspirasi yang melibatkan seluruh sivitas akademika UNY. Memang hasil aspirasi tidak menentukan siapa kandidat yang terpilih, namun hasilnya cukup strategis untuk menjajagi popularitas dan kapabilitas kandidat. Kerena mengetahui pendapat orang-orang yang berada disekitar sang kandidat akan memberikan gambaran yang lebih relistik tentang kandidat tersebut. Sebuah pepatah arab mengatakan, “anil mar’I laa tas’al, was al qoriinah”, yang mengandung pengertian bahwa, “untuk mengetahui pribadi seseorang jangan tanya pada yang bersangkutan, tapi tanyalah pada qarin-nya (temannya, relasinya, bawahannya, dan sebagainya)”. Selanjutnya, Selasa (4 November 2008), dilakukan penetapan calon rektor untuk maju ke tahap pemilihan selanjutnya berdasarkan perolehan suara. Dari enam orang kandidat yang ditetapkan, harus mendapatkan dukungan minimal 1 orang dari 2 elemen sivitas akademika. Meski perolehan suara dari ketiga elemen UNY tak menentukan hasil akhir pemilihan, namun bila pilihan senat tak sesuai suara akar rumput, dianggap tak aspiratif.
Akhirnya penentuan siapa yang terpilih menjadi Rektor dilakukan pada Rabu, 5 November 2008, melalui sidang senat yang anggotanya terdiri dari sekitar 62 orang para guru besar (profesor) dan perwakilan eksekutif kampus. Tiga orang kandidat terpilih selanjutnya sesuai dengan urutan perolehan suara diajukan pada Mendiknas untuk ditetapkan sebagai Retor baru UNY. 
Siapapun yang nanti ditetapkan sebagai Rektor UNY diharapkan dapat membawa perubahan yang positif dan signifikan bagi seluruh sivitas akademika. Perubahan itu sangat perlu dipelopori oleh pimpinan tertinggi agar membawa dampak yang bermakna untuk keseluruhan sistem. Untuk itu diperlukan seorang Rektor yang mampu menempatkan diri sebagai pelayan. "Tanpa kepemimpinan, institusi tidak dapat menyesuaikan diri dengan dunia yang berubah cepat. Namun, jika pemimpin tidak memiliki hati melayani, maka hanya ada potensi untuk bangkitnya sebuah tirani," demikian, antara lain, pesan Kotter & Heskett dalam Corporate Culture and Performance (1992). Kalimat pendek itu menegaskan kembali adanya hubungan yang sangat erat antara kepemimpinan (leadership) dengan pelayanan (service). Agar seorang pemimpin sejati tidak beralih wujud menjadi tiran dan/atau diktator yang suka memaksakan kehendak kepada konstituen yang mengikutinya, maka perlu dipastikan bahwa ia memiliki hati yang melayani.

Kriteria peminpin yang diharapkan muncul di UNY adalah seorang Rektor yang mampu menyediakan visi yang jelas bagi perubahan itu. Ia memiliki tujuan-tujuan yang jelas yang bisa membimbing institusi ini menuju arah yang baru. Ia memiliki kemampuan untuk mundur sejenak dari aktivitas sehari-hari dan melihat keseluruhan proses perubahan dalam jangka panjang. Ia kadang bisa seperti seorang yang menonton karnaval di sisi jalan dan ikut sibuk melihat hiruk pikuknya karnaval itu, namun ia pun secara teratur mampu berdiri di loteng untuk melihat arah yang dituju dari arak-arakan itu. 
Rektor yang diharapkan adalah orang piawai yang mampu membangkitkan komitmen orang yang dipimpinnya. Ia mampu meyakinkan, bahwa apa pun upayanya, hanyalah demi mencapai misi institusi. Ia tidak menempatkan kepentingan pribadinya sebagai prioritas utama. Ia orang yang menekankan pentingnya kerjasama tim. Membangkitkan inovasi adalah pekerjaannya sehari-hari. Ia sendiri bisa menunjukkan bahwa ia adalah anggota tim yang baik. Ia bangkitkan kerjasama yang harmonis pada para anggota tim institusi itu.

Rektor perlu mencanangkan perubahan budaya kerja, bukan hanya sekedar perbaikan administrasi dan tatakelola institusi sebagai mana sudah diupayakan tercapai melalui ISO9001-2000. Ia bahkan siap menerapkan sistem-sistem teknologi tinggi untuk mencapai perubahan yang berkelas tinggi untuk mensejajarkan UNY dengan Universitas berkelas dunia lainnya. Ia harus dapat mendengarkan, memperhatikan, menghargai, dan melayani sivitas akademika secara tulus. Akibatnya, sivitas akademika dengan senang hati mengikuti apa saja yang ia katakan. Mereka telah yakin bahwa pemimpinnya itu bergerak hanya demi kebaikan mereka semua. 

Rektor baru harus memandang institusi  bukanlah hanya sekedar sekumpulan orang pencari nafkah. Ia melihat bahwa institusi itu harus mampu memberikan manfaat kepada lingkungan sekitar. Ia tentu saja tidak mau jika institusinya mengakibatkan kerusakan lingkungan atau kerugian orang banyak. Ia mampu mengatur institusinya bergerak dan beradaptasi terhadap lingkungan. Jika orang menyelam ke kedalaman sanubari pemimpin ini, di dalamnya hanya ada cinta. Ia mencintai orang. Ia mencintai alam, ia mencintai karyawan, mahasiswa, dosen, dan masyarakat sebagai pengguna. Cinta yang ia pancarkan itu, karena ia telah merasakan betapa ia hadir di dunia ini karena cinta, dan karena cinta dari Sang Pencinta Besar-lah ia bisa menjalankan misinya di kehidupan ini. Oleh karenanya, ia ingin nanti membawa karyanya di dunia ini kepada Penciptanya dengan besar hati. Satu kata yang tepat mewakili pemimpin ini, ia adalah seorang pemimpin efektif, sekaligus seorang spiritualis. 
Bila dirunut lebih jauh ke belakang, sosok pelayan sebagai pemimpin dapat kita temukan dalam berbagai ajaran pendiri agama-agama besar, terutama Islam dan Kristiani, namun mungkin juga Hindu, Konfusianisme, maupun Buddhisme. Tak seorang pun di antara guru umat manusia itu yang tidak mendemonstrasikan jiwa dan semangat melayani para konstituen yang mengikutinya dengan tulus hati dan setia, tanpa pamrih. Mereka tidak berusaha mengejar jabatan kepemimpinan dulu dan kemudian belajar melayani, melainkan mereka melayani dulu dan kemudian diterima dan diakui sebagai pemimpin. 

Jadi, pertama-tama dan terutama mereka melihat diri mereka sebagai "pelayan", khususnya pelayan atau hamba Allah Yang Maha Esa. Dan karena Allah "mengutus" mereka ke dunia, maka mereka demi Allah melayani manusia yang diciptakan Allah itu. Pada titik ini kita melihat bagaimana ajaran-ajaran agama mulai (kembali) ditemukan relevansinya untuk dapat diaplikasikan dalam dunia akademik. 
Selamat berkompetisi pada semua kandidat! Semoga harapan ini dapat diwujudkan dalam kepemimpinan UNY mendatang. Apakah kiprah Rektor berikut akan tercatat dengan tinta emas yang bertabur kebaikan, ataukah hanya berkas noda yang tertinggal, semuanya ini tergantung pada pilihan dan ketahanan iman dalam menghadapi begitu beratnya godaan bagi para pimpinan yang begitu menggiurkan. 
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